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Pendahuluan

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia agar mampu menghadapi
tantangan zaman (Amet, 2023; Haidar et al,, 2022; Sumual et al., 2024; Wachid et al., 2024). Dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar, Standar Proses Pendidikan menekankan bahwa proses pembelajaran harus
direncanakan dan dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, dan menyenangkan (Irvani et al., 2023; Ulfa et
al,, 2024). Khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), siswa tidak hanya dituntut untuk
menghafal fakta, tetapi juga harus dilibatkan secara aktif dalam mengolah materi untuk mengonstruksi
pengetahuannya sendiri (Nilimaa, 2023; Rahayu et al., 2022; Sawyer, 2022). Keberhasilan proses ini sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menciptakan situasi kelas yang menempatkan siswa sebagai
subjek belajar, bukan sekadar objek penerima informasi.

Pendidikan memiliki tujuan fundamental untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia agar
mampu menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang (Agustianti et al., 2022; Alfiansyah et al,,
2022; Maolani et al.,, 2025). Dalam konteks ini, hasil belajar [lmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar
memegang peranan strategis sebagai fondasi intelektual siswa (Nasri et al., 2023; Rahmawati et al., 2025;
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Yusnidar et al., 2024). Melalui pembelajaran IPA yang optimal dengan model seperti Discovery Learning,
siswa tidak hanya memahami konsep alam, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, kreatif, dan aktif dalam
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang terbangun sejak dini inilah yang menjadi
modal utama bagi generasi penerus untuk menguasai dan mengembangkan inovasi di bidang teknologi
pada masa depan.

Pada kenyataannya di lapangan sering kali belum sesuai dengan harapan tersebut. Berdasarkan
observasi pra-siklus yang dilakukan pada tanggal 1 Mei 2025 di kelas IV SD Negeri 1 Liku, ditemukan
berbagai permasalahan mendasar pada pembelajaran materi bagian-bagian tubuh tumbuhan dan hewan.
Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah (teacher-centered) di mana guru langsung
membahas materi tanpa melakukan apersepsi untuk menarik minat siswa. Minimnya penggunaan media
pembelajaran yang variatif menyebabkan penjelasan guru menjadi abstrak dan sulit dipahami siswa.
Meskipun guru sempat membawa contoh media berupa daun, penggunaannya tidak efektif sehingga siswa
terlihat bosan, mengantuk, bahkan meletakkan kepala di atas meja karena kurang termotivasi.

Pasifnya keterlibatan siswa ini berdampak langsung pada rendahnya hasil belajar.
Ketidaktertarikan siswa terhadap konten pelajaran menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai
secara optimal999. Berdasarkan data ulangan harian dari 15 siswa, hanya 6 siswa (40%) yang mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ) = 65, sedangkan 9 siswa (60%) nilainya masih di bawah
KKM10. Capaian ini masih jauh dari indikator keberhasilan klasikal yang ditetapkan sekolah, yaitu minimal
80% siswa tuntas belajar. Rendahnya hasil belajar ini mengindikasikan bahwa strategi mengajar yang
diterapkan sebelumnya gagal memfasilitasi pemahaman siswa secara menyeluruh.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan perubahan strategi pembelajaran yang mampu
mengubah siswa pasif menjadi aktif. Salah satu model yang relevan adalah Discovery Learning. Model ini
dipilih karena menekankan pada pengalaman langsung dan membiasakan siswa untuk mencari,
mendiskusikan, serta menemukan sendiri konsep-konsep materi yang dipelajari. Melalui Discovery
Learning, siswa didorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, sementara guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses penemuan tersebut. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model Discovery Learning guna
meningkatkan aktivitas dan capaian belajar siswa pada materi struktur tubuh tumbuhan dan hewan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang meliputi tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Hidayah & Irvani, 2025;
Sari et al., 2025). Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Liku pada semester genap tahun ajaran
2024 /2025 dengan subjek penelitian sebanyak 15 siswa, yang terdiri atas 5 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan. Intervensi tindakan dilakukan dalam dua siklus pembelajaran, di mana Siklus I dilaksanakan
pada 5 Mei 2025 dan dilanjutkan dengan Siklus II pada pertengahan Mei 2025 untuk memaksimalkan
perbaikan proses pembelajaran.

Fokus penelitian adalah penerapan model Discovery Learning pada materi struktur tubuh
tumbuhan dan hewan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan tes hasil belajar. Instrumen
lembar observasi digunakan untuk memantau keterlaksanaan aktivitas guru dan partisipasi siswa selama
proses pembelajaran, sedangkan tes tertulis diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengukur
pemahaman kognitif siswa terhadap materi yang diajarkan.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
digunakan untuk menelaah data aktivitas pembelajaran, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk
menghitung persentase ketuntasan belajar siswa. Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi
indikator kinerja sebagai berikut: secara individu siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
> 65, dan secara klasikal ketuntasan belajar mencapai = 80% dari jumlah total siswa, serta aktivitas
pembelajaran berada pada kategori baik atau sangat baik.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Fokus
perbaikan adalah penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada materi struktur tubuh tumbuhan dan hewan.
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Analisis dan Refleksi Siklus I

Pelaksanaan tindakan Siklus I dilakukan pada tanggal 5 Mei 2025 dengan materi struktur tumbuhan.
Ringkasan data yang diperoleh pada siklus I ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Pembelajaran pada Siklus I

Komponen Jumlah Persentase

No. yang Diamati Indikator / Keterangan Siswa (%) Kategori

1 Aktivitas Guru Keterlaksanaan Model Discovery Learning - 76 Baik

2 Aktivitas Siswa 1. Memperhatikan penjelasan guru 11 73 Cukup Baik
2. Menjawab pertanyaan stimulus 9 60 Cukup Baik
3. Berdiskusi aktif dalam kelompok 10 66,6 Cukup Baik
4. Mempresentasikan hasil kerja 10 66,6 Cukup Baik

3 Hasil Belajar Tuntas (Nilai 2 65) 9 60 Belum Tuntas
Belum Tuntas (Nilai < 65) 6 40 -
Rata-rata Ketuntasan Klasikal - 60 Kurang

Berdasarkan Tabel 1, pelaksanaan pembelajaran dengan model Discovery Learning pada Siklus I
menunjukkan capaian aktivitas guru sebesar 76% dengan kategori baik. Meskipun guru telah menjalankan
langkah-langkah pembelajaran, respons siswa terhadap metode ini belum optimal. Data menunjukkan
ketimpangan antara aktivitas pasif dan aktif; sebanyak 11 siswa (73%) mampu memperhatikan penjelasan
guru, namun keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan stimulus baru mencapai 60%. Rendahnya
partisipasi dalam fase stimulus ini menjadi kendala awal, padahal menurut Safitri dan Mediatati (Safitri &
Mediatati, 2021), penerapan Discovery Learning menuntut kemandirian siswa untuk berpikir kritis dan
aktif merespons masalah yang diberikan sejak awal pembelajaran.

Kurangnya partisipasi aktif siswa tersebut berdampak linier terhadap hasil belajar kognitif yang
diperoleh. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus ini baru mencapai 60%, di mana 6 siswa (40%) belum
mencapai nilai KKM =z 65. Hal ini sejalan dengan temuan Pangesti dan Radia (Pangesti & Radia, 2021) yang
menyatakan bahwa keberhasilan model Discovery Learning sangat bergantung pada keterlibatan siswa
dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri; jika siswa pasif, maka retensi pemahaman konsep menjadi
rendah. Dengan rata-rata ketuntasan yang masih berada pada kategori "Kurang", indikator keberhasilan
penelitian belum terpenuhi pada siklus ini.

Rendahnya capaian tersebut disebabkan oleh kendala adaptasi siswa terhadap tuntutan model
pembelajaran baru. Berdasarkan refleksi, siswa terlihat bingung dalam menyusun laporan temuan karena
terbiasa dengan metode ceramah yang menempatkan mereka sebagai penerima informasi pasif. Marlini
menegaskan bahwa perubahan dari teacher-centered ke student-centered sering kali menimbulkan beban
kognitif di awal penerapan jika tidak disertai bimbingan intensif (Marlini, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan tindakan pada siklus selanjutnya berupa peningkatan scaffolding (bimbingan
bertahap) dari guru, khususnya pada fase pengolahan data dan verifikasi, untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

Analisis dan Refleksi Siklus II

Tindakan perbaikan dilaksanakan pada Siklus II tanggal 15 Mei 2025 dengan materi bagian tubuh hewan.
Guru memperbaiki kekurangan siklus sebelumnya dengan memberikan bimbingan intensif pada setiap
kelompok. Data hasil perbaikan ditunjukkan pada tabel 2 berikut.

No. ;'(:lllr:;;)ilzl::ati Indikator / Keterangan ]Slil:vl\::h i’;or)sentase Kategori
1 Aktivitas Guru Keterlaksanaan Model Discovery Learning - 86,6 Sangat Baik
2 Aktivitas Siswa 1. Memperhatikan penjelasan guru 15 100 Sangat Baik
2. Menjawab pertanyaan stimulus 14 93 Sangat Baik
3. Berdiskusi aktif dalam kelompok 14 93 Sangat Baik
4. Mempresentasikan hasil kerja 13 87 Sangat Baik
3 Hasil Belajar Tuntas (Nilai 2 65) 13 86,6 Tuntas
Belum Tuntas (Nilai < 65) 2 13,3 -
Rata-rata Ketuntasan Klasikal - 86,6 Sangat Baik

Tabel 2 memperlihatkan peningkatan yang signifikan pada pelaksanaan Siklus II. Aktivitas guru
meningkat menjadi 86,6% dengan kategori "Sangat Baik", yang menunjukkan efektivitas perbaikan
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tindakan berupa intensifikasi bimbingan pada fase pengolahan data. Peningkatan kualitas instruksional ini
direspons positif oleh siswa; seluruh siswa (100%) fokus memperhatikan penjelasan, dan partisipasi aktif
dalam diskusi melonjak hingga 93%. Peningkatan ini menegaskan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa ketika guru mampu menciptakan iklim Discovery Learning yang kondusif, motivasi
intrinsik siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah akan tumbuh secara alami (Clanton Harpine,
2024; Irvani & Agus, 2024; Merdiaty & Sulistiasih, 2024).

Dampak dari lonjakan aktivitas tersebut terlihat jelas pada hasil belajar. Ketuntasan klasikal
meningkat drastis menjadi 86,6% (13 siswa tuntas), jauh melampaui indikator keberhasilan penelitian
sebesar 80%. Hal ini membuktikan bahwa siswa telah berhasil beradaptasi dan memahami konsep
struktur tubuh hewan melalui pengalaman langsung. Hasil belajar yang optimal adalah buah dari proses
pembelajaran yang bermakna (Kazi & Panda, 2022; Nix et al., 2022; Tulak et al.,, 2023). Dalam hal ini,
discovery learning berhasil mengubah pemahaman siswa dari sekadar hafalan menjadi pengetahuan yang
dikonstruksi sendiri melalui verifikasi data yang valid. Meskipun masih terdapat 2 siswa yang belum
tuntas, secara klasikal pembelajaran pada Siklus II dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya.

Rekapitulasi dan Analisis Peningkatan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data dari kedua siklus, terlihat adanya tren peningkatan yang konsisten baik pada
aspek proses maupun hasil. Secara kuantitatif, ketuntasan belajar klasikal meningkat signifikan dari 60%
pada Siklus I menjadi 86,6% pada Siklus II. Peningkatan hasil belajar ini berbanding lurus dengan
peningkatan kualitas aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran (dari 76% menjadi 86,6%) serta
partisipasi aktif siswa. Hal ini membuktikan bahwa hambatan belajar yang terjadi pada siklus awal, seperti
kebingungan siswa dalam menyusun laporan dan pasifnya interaksi diskusi, berhasil diatasi melalui
perbaikan intensitas bimbingan guru pada siklus akhir.

Keberhasilan peningkatan ini menegaskan efektivitas model Discovery Learning dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Sejalan dengan pendapat Marlini (Marlini, 2022), penerapan metode
Discovery mampu meningkatkan hasil belajar karena siswa tidak lagi ditempatkan sebagai objek pasif yang
hanya menerima ceramah, melainkan sebagai subjek aktif yang menemukan konsep melalui pengalaman
langsung. Pergeseran paradigma dari teacher-centered ke student-centered ini memungkinkan siswa
membangun pemahaman yang lebih mendalam mengenai materi struktur tubuh tumbuhan dan hewan.

Keberhasilan mencapai indikator kinerja penelitian (ketuntasan > 80%) menunjukkan bahwa
proses pembelajaran telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip belajar, di mana hasil belajar yang baik
diperoleh melalui proses interaksi aktif antara siswa dengan lingkungan belajarnya (Kamran et al., 2023;
Quadir et al., 2022; Setyaningsih et al,, 2023). Dengan terpenuhinya seluruh indikator keberhasilan baik
dari segi aktivitas maupun hasil belajar pada Siklus II, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini
terbukti kebenarannya dan siklus pembelajaran dinyatakan selesai.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Discovery Learning secara signifikan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV
SD Negeri 1 Liku pada materi struktur tubuh tumbuhan dan hewan. Peningkatan ini terbukti dari lonjakan
ketuntasan belajar klasikal yang semula hanya 60% pada Siklus I menjadi 86,6% pada Siklus II, melampaui
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Keberhasilan ini berbanding lurus dengan peningkatan kualitas
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dari 76% menjadi 86,6%, serta partisipasi aktif siswa yang
meningkat drastis hingga mencapai 100% dalam aspek memperhatikan penjelasan dan 93% dalam diskusi
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan perbaikan berupa intensifikasi bimbingan (scaffolding)
pada fase pengolahan data efektif mengatasi kendala adaptasi siswa yang terjadi pada siklus awal.

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa pergeseran paradigma dari metode ceramah (teacher-
centered) ke metode penemuan (student-centered) sangat krusial dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar. Model Discovery Learning terbukti tidak hanya meningkatkan perolehan nilai kognitif, tetapi juga
memfasilitasi siswa untuk membangun pemahaman konsep yang mendalam melalui pengalaman langsung
dan verifikasi data. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk menyelidiki fungsi bagian tubuh hewan
dan tumbuhan secara mandiri, motivasi intrinsik dan kemampuan berpikir kritis siswa tumbuh secara
alami, menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan tidak sekadar hafalan.

Berdasarkan simpulan dan implikasi tersebut, disarankan bagi guru untuk menerapkan model
Discovery Learning sebagai alternatif strategi pembelajaran IPA, dengan catatan perlu memberikan
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bimbingan yang intensif pada tahap awal untuk membantu siswa beradaptasi dengan kemandirian belajar.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mengintegrasikan
media pembelajaran berbasis teknologi atau memperluas cakupan materi dan subjek penelitian ke jenjang
kelas yang berbeda untuk menguji konsistensi efektivitas model ini dalam skala yang lebih luas.
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